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RINGKASAN

MUHAMMAD RIDWAN. Strategi Pengembangan Usahatani Jagung
Berkelanjutan di Kabupaten Bima. Dibimbing oleh LINA KARLINASARI dan
HARIYADI.

Usahatani jagung di Kabupaten Bima memiliki peran strategis dalam
menopang perekonomian daerah serta menjadi sumber utama pendapatan bagi
sebagian besar rumah tangga petani. Sepuluh tahun terakhir produksi jagung
menunjukkan peningkatan yang signifikan seiring dengan perluasan areal tanam
dan perkembangan praktik budidaya. Namun, keberlanjutan usahatani jagung di
wilayah ini dihadapkan pada berbagai tantangan, terutama kerusakan dan daya
dukung lingkungan serta ketidaksesuaian penggunaan lahan terhadap perencanaan
tata ruang wilayah, fluktuasi harga, dan ketergantungan pada input kimia. Kondisi
ini menuntut adanya evaluasi komprehensif untuk merumuskan strategi
pengembangan jagung yang berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi produksi jagung selama
sepuluh tahun terakhir, menganalisis keberlanjutan usahatani jagung, mengevaluasi
perubahan penggunaan tutupan lahan dan kesesuaian dengan RTRW, menilai status
keberlanjutan usahatani jagung di Kabupaten Bima dan merumuskan strategi
pengembangannya secara menyeluruh. Penilaian dilakukan melalui analisis
deskriptif terhadap produksi jagung tahun 2015 - 2024, analisis spasial terhadap
perubahan penggunaan lahan pada periode 2015, 2020, dan 2025 dan di overlay
dengan peta RTRW Kabupaten Bima, analisis multidimensi menggunakan
pendekatan pengukuran keberlanjutan yang meliputi lima dimensi, yaitu
lingkungan, sosial, ekonomi, teknologi, serta hukum dan kelembagaan. Langkah
terakhir adalah analisis SWOT untuk menyususn strategi keberlanjutan usahatani
jagung di Kabupaten Bima.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi jagung di Kabupaten Bima
mengalami peningkatan yang signifikan salama 10 tahun terakhir, total produksi
naik dari 168.976 ton tahun 2015 menjadi 624.768 ton pada tahun 2024.
Ketidaksesuaian penggunaan lahan di Kabupaten Bima seluas 201.225 hektar dari
total penggunaan lahan 433.694 hektar atau sebesar 46,38%. secara umum
usahatani jagung berada pada kategori cukup berkelanjutan, dengan nilai indeks
keberlanjutan keseluruhan sebesar 55,88, yang menunjukkan bahwa kegiatan
usahatani jagung berada pada status "cukup berkelanjutan." Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa pada dimensi ekologi, keberlanjutan memiliki nilai indeks
49,35 (kurang berkelanjutan), dimensi sosial 67,35 (cukup berkelanjutan), dimensi
ekonomi 71,08 (cukup berkelanjutan), dimensi hukum dan kelembagaan 35,78
(kurang berkelanjutan), dan dimensi teknologi 50,86 (cukup berkelanjutan).
Temuan ini menunjukkan bahwa atribut paling sensitif berasal dari dimensi hukum
dan kelembagaan serta dimensi ekologi.

Berdasarkan analisis tersebut, strategi prioritas yang disusun untuk mengatasi
kelemahan internal dengan memanfaatkan peluang eksternal yang ada, melalui
penguatan kelembagaan tani dan akses modal serta kerjasama dengan pihak
eksternal, penggunaan pupuk organik dan budidaya berbasis konservasi, serta
penguatan dan pendampingan hukum dan dukungan kebijkan dalam tata kelola
jagung yang berkelanjutan. Dengan penerapan strategi yang terintegrasi, usahatani
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SUMMARY

MUHAMMAD RIDWAN. Sustainable Corn Farming Development Strategy
in Bima Regency. Supervised by LINA KARLINASARI and HARIYADI.

Corn farming in Bima Regency plays a strategic role in supporting the
regional economy and is the primary source of income for most farming households.
Over the past ten years, corn production has shown significant growth along with
the expansion of planted areas and developments in cultivation practices. However,
the sustainability of corn farming in this region faces various challenges,
particularly environmental degradation and environmental carrying capacity, land
use incompatibility with regional spatial planning, price fluctuations, and
dependence on chemical inputs. These conditions require a comprehensive
evaluation to formulate a sustainable corn development strategy.

This study aims to analyze corn production conditions over the past ten years,
analyze the sustainability of corn farming, evaluate changes in land use and
compliance with the Regional Spatial Plan, assess the sustainability status of corn
farming in Bima Regency, and formulate a comprehensive development strategy.
The assessment was conducted through descriptive analysis of corn production
from 2015 to 2024, spatial analysis of land use changes in 2015, 2020, and 2025,
overlaid with the Bima Regency Regional Spatial Plan map. A multidimensional
analysis using a sustainability measurement approach encompassing five
dimensions: environmental, social, economic, technological, and legal and
institutional. The final step is a SWOT analysis to develop a sustainability strategy
for corn farming in Bima Regency.

The research results show that corn production in Bima Regency has
increased significantly over the past 10 years, with total production increasing from
168,976 tons in 2015 to 624,768 tons in 2024. Land use inconsistencies in Bima
Regency cover 201,225 hectares of the total land use of 433,694 hectares, or
46.38%. Generally, corn farming is categorized as moderately sustainable, with an
overall sustainability index value of 55.88, indicating that corn farming activities
are considered "moderately sustainable." The analysis also shows that in the
ecological dimension, sustainability has an index value of 49.35 (less sustainable),
the social dimension 67.35 (moderately sustainable), the economic dimension 71.08
(moderately sustainable), the legal and institutional dimension 35.78 (less
sustainable), and the technological dimension 50.86 (moderately sustainable).
These findings indicate that the most sensitive attributes come from the legal and
institutional dimension and the ecological dimension.

Based on this analysis, priority strategies were developed to address internal
weaknesses by leveraging existing external opportunities, through strengthening
farmer institutions and access to capital, as well as collaboration with external
parties, the use of organic fertilizers and conservation-based cultivation practices,
and strengthening legal and policy support for sustainable corn governance. With
the implementation of an integrated strategy, corn farming in Bima Regency has a
significant opportunity to develop more productively, resiliently, and sustainably in
the future.

Keywords: corn, sustainability, development strategy, farming
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